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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan uraian analisa disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan syawir merupakan kegiatan mengkaji ulang dan memahami kitab 

kuning dari segi bacaan dan tulisan berdasarkan kaidahnya. Kegiatan 

dimulai dari pukul 20.30 hingga 22.30 yang melampaui tiga sesi yaitu 

menembel, murodi dan memahami, serta menyimpulkan dan tanya jawab. 

2. Faktor pendukung dalam metode syawir adalah rajinnya wali kelas dalam 

mengawasi kegiatan metode syawir serta rasa penasaran santri terhadap 

materi pelajaran terbaru. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu santri 

yang melanggar peraturan seperti mengantuk dalam kegiatan syawir serta 

mustahiq yang sering tidak hadir dalam mengontrol kelas. Adapun 

solusinya terhadap faktor penghambatnya yaitu memberikan sanksi 

terhadap santri yang melanggar peraturan dan membuat syawir menjadi 

semenarik dan semaksimal mungkin supaya santri cepat memahami materi 

yang ada.  
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B. Saran 

1. Bagi Pondok Pesantren 

a. Diperlukan adanya manajemen yang lebih bagus agar proses 

pembelajaran lebih tertib 

b. Diperlukan adanya sarana dan prasarana yang lebih lengkap agar 

memudahkan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Santri 

a. Semua santri terutama kelas 3 Tsanawiyah putri diharapkan lebih 

sungguh-sungguh dan giat dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran terutama dalam kegiatan syawir maupun yang lain 

karena pemahaman akan dimiliki oleh santri itu sendiri untuk 

kebaikan. 

b. Semua pembelajaran maupun pengalaman baru yang didapatkan di 

pondok pesantren Nurul Hidayah agar dapat diaplikasikan 

dilingkungan pondok maupun diluar lingkungan pondok serta 

dapat membanggakan almamater pondok di masyarakat sekitar 

kelak. 

3. Bagi Ustadz/Ustadzah 

a. ustadz/ustadzah lebih tertib dalam menjalankan tugasnya dalam 

meningkatkan pendidikan pembelajaran pondok pesantren Nurul 

Hidayah. 
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b. Ustadz/Ustadzah dapat menyampaikan dengan teliti materi 

pembelajaran dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

syawir yang ditekankan pada penguasaan pembacaan kitab 

kuingnya. 

C. Kata Penutup 

      Hanya dengan rahmat dan hidayah dari Allah SWT. sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan tugas penyusunan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta 

salam semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 

yang telah memberikan kemudahan. Hasil penelitian tentang implementasi 

metode syawir dalam meningkatkan penguasaan pembacaan kitab kuning di 

pondok pesantren Nurul Hidayah Bandung Kebumen sebenarnya masih dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan lagi. Namun, apa yang sudah dituangkan 

diskripsi ini adalah hasil maksimal usaha peneliti dalam menyelesaikan tugas 

akhir ini. 

      Hasil penelitian skripsi ini pasti masih memiliki kekurangan dan 

kelemahan yang perlu disempurnakan. Oleh karena itu, peneliti sangat 

mengharapkan saran dan kritik bagi pembaca demi sempurnanya skripsi ini. 

Tidak lupa juga peneliti ucapkan terimakasih kepada segenap pengurus 

pondok, pengajar terutama mustahiq serta santri pondok pesantren Nurul 

Hidayah yang sudah meluangkan waktunya dan membantu peneliti dalam 

melengkapi data-data yang diperlukan peneliti. 
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      Akhirnya peneliti berharap semoga skripsi ini dapat memberikan banyak 

manfaat bagi peneliti pribadi khususnya dan bagi dunia pondok pesantren 

terutama bagi pondok pesantren Nurul hidayah serta para pembaca pada 

umumnya. 


